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The purpose of this study is to discover cultural tolerance in children of 
inter-ethnic mixed marriage families in Sintang Regency. This study 
implemented qualitative research in the form of descriptive research 
method.. The participants of this research were children from inter-ethnic 
mixed marriage families in Sintang Regency. The data in this study was 
collected through interviews, observation, and documentation. Meanwhile, 
the data collection tools used were interview, observation, and 
documentation guidelines. The analysis in this study is presented in a 
qualitative descriptive manner using five informants, consisting of children 
from inter-ethnic mixed marriages in Sintang Regency. The results of this 
study indicated that there are differences in the attitude of tolerance shown 
by each child of mixed-married families. The level of tolerance developed by 
children of intermarried families is influenced by the child's level of 
education, and the religious background of intermarried families. 
Meanwhile, the number of family members does not affect the tolerant 
attitude shown by children.  
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PENDAHULUAN  
Bangsa Indonesia merupakan bangsa 
yang mejemuk yang diperlihatkan dari 
banyaknya agama, suku, ras, budaya, dan 
adat istiadat. Keanekaragaman tersebut 
menimbulkan dampak positif dan 
negarif.Provinsi Kalimantan Barat 
merupakan salah satu provinsi yang 
memiliki berbagai keberagaman etnis, 
budaya, dan agama. Di dalam kehidupan 
sehari-hari setiap orang akan saling 
bergaul dengan individu lainya yang 
memiliki latar belakang yang berbeda-
beda, karena negara Indonesia merupakan 
negara yang memiliki latar belakang etnis, 
budaya, agama dan lainnya yang berbeda-
beda.  
Di Kalimantan Barat khususnya 
Kecamatan Sintang, sebagian besar 
wilayahnya perbukitan dengan luas sekitar 
13.573,75 km² atau 62,74 persen. 
Kecamatan Sintang memiliki enam belas 
Kelurahan dan tiga belas Desa yang 
ditinggali oleh berbagai macam etnis 
seperti etnis Dayak, Melayu, Tionghoa, 
Jawa, Batak dan lain sebagainya. Dari 
ketiga belas Desa tersebut terdapat dua 
desa dengan penduduk yang memiliki 
keluarga kawin campur dengan lingkungan 
rumah yang mayoritas penduduknya 
bersetnis berbeda yakni, Desa Tertung,  
Desa Baning Kota dan satu buah 
Kelurahan dari enam belas kelurahan yang 
ada yakni, Kelurahan Akcaya yang juga 
memiliki keluarga kawin campur dengan 
lingkungan rumah yang mayoritas 
penduduknya beretnis berbeda. Dengan 
adanya kenanekaragaman etnis yang 
tersebar di Kecamatan Sintang secara tidak 
langsung maka akan terjadi proses kawin 
campur antar etnis. Dengan adanya kawin 
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campur antar etnis ini, maka akan ada 
kemungkinan-kemungkinan lahirnya anak 
dari proses kawin campur antar etnis.  
Anak pada keluarga kawin campur 
antar etnis akan memiliki bentuk budaya 
yang berbeda dari anak yang berasal dari 
satu etnis. Baik itu bahasa, religi, maupun 
kehidupan sosialnya dengan adanya 
perbedaan ini maka perlu adanya toleransi 
budaya yang harus diterapkan pada anak 
keluarga kawin campur yang sudah 
mengalami akulturasi sehingga harus 
mengedepankan nilai-nilai toleransi di 
dalamnya demi tercapainya kehidupan 
yang harmonis. Menurut Maskuri (2001, 
p.15) toleransi memiliki unsur-unsur yang 
harus ditekankan dalam 
mengekspresikannya terhadap orang lain. 
Unsur-unsur ini memberikan kebebasan 
atau kemerdekaan, mengakui hak setiap 
orang, menghormati keyakinan orang lain, 
dan saling mengerti.  
Bentuk-bentuk sikap toleransi ialah 
sikap saling menghargai tanpa 
membedakan suku, gender, penampilan, 
budaya, keyakinan, kemampuan, atau 
orientasi seksual. Berdasarkan hasil pra 
riset yang dilakukan pada tanggal 26 
September 2020 di Kecamatan Sintang, 
peneliti menemukan terdapat tiga keluarga 
kawin campur antar etnis yang terdiri dari 
tiga buah keluarga yang memiliki anak. 
Data selanjutnya mengenai keluarga kawin 
campur antar etnis adalah sebagai berikut:
 
Tabel 1. Data Keluarga Kawin Campur Antar Etnis di Kecamatan Sintang 
No Kepala 
Keluarga Isteri Nama Anak 









1. 28 Tahun 1. SMA 


















1. 20 Tahun 
2. 15 Tahun 
1. SMA 
2. SMP 
Sumber Data: Kartu Keluarga Informan  
 
Berdasarkan data tersebut, peneliti 
menemukan ada tiga keluarga multi etnis 
yang ada di Kecamatan Sintang, yakni di 
Desa Baning Kota, di Jl. Acaya 1, 
Kelurahan Akcaya, serta di Dusun Prabu 
Jaya, Desa Tertung, Kecamatan Sintang, 
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. 
Dari data di atas, keluarga Bapak Wahyu 
Witono atau yang kerap di panggil Pak 
Alfon yang berada di Dusun Prabu Jaya Rt 
005 Rw 001, Desa Tertung, Kecamatan 
Sintang, Pak Alfon terlahir dari keluarga 
yang memiliki garis keturunan etnis 
Tionghoa, sedangkan isterinya Ibu Anaini 
berasal dari latar belakang keluarga yang 
berasal dari keturunan etnis Melayu. 
Mayoritas masyarakat yang ada di dusun 
Prabu Jaya ini, toleransi budaya yang 
dirasakan cukup besar yang mana ada 
sikap memperbolehkan keluarga Bapak 
Wahyu mempertahankan budaya di 
keluarganya sesuai dengan keyakinannya. 
Bapak Alfon sebelumnya tinggal bersama 
orang tuanya yang memiliki latar belakang 
etnis Tionghoa dengan lingkungan rumah 




Sedangkan isterinya Ibu Anaini 
sebelumnya tinggal Bersama orang tuanya 
yang merupakan keturunan asli etnis 
Melayu dengan lingkungan rumah yang 
rata-rata penduduknya beretnis Melayu. 
Setelah menikah Bapak alfon dan Ibu 
Anaini memiliki dua orang anak laki-laki 
dari hasil perkawinan mereka. Lingkungan 
tempat tinggal keluarga Pak Alfon rata-rata 
penduduknya merupakan penduduk 
beretnis Melayu. Keluarga Bapak Alfon 
sendiri masih mempertahankan 
kebudayaan yang ada pada etnis Tionghoa 
maupun etnis Melayu.  
Sedangkan keluarga Bapak Yustinus 
mengatakan bahwa Pak Yus merupakan 
keturunan etnis Dayak, sedangkan istrinya 
Ibu Liliana merupakan keturunan etnis 
Tionghoa. Lingkungan rumah keluarga 
Bapak Yustinus yang merupakan 
mayoritas etnis yang beragam dan 
memberikan kebebasan kepada keluarga 
ini untuk mempertahankan nilai 
budayanya sesuai dengan adat dan tradisi 
yang di yakini. Sebelum menikah Bapak 
Yus tinggal bersama kedua orang tuanya 
yang beretnis Dayak dengan lingkungan 
rumah yang mayoritas penduduknya 
beretnis Dayak.  
Sedangkan isterinya Ibu Liliana 
tinggal bersama kedua orang tuanya yang 
beretnis Tionghoa, dengan lingkungan 
rumah yang penduduknya mayoritas 
beretnis Melayu. Setelah menikah Bapak 
Yus dan Ibu Liliana memiliki dua orang 
anak perempuan. Keluarga ini tinggal di 
lingkungan yang rata-rata penduduknya 
memliki latar belakang etnis yang berasal 
dari berbagai jenis etnis yang ada di 
lingkunagn sekitarnya, diantaranya etnis 
Tionghoa, etnis Dayak, etnis Melayu dan 
sebagainya.  
Serta, keluarga Bapak Jhon atau kerap 
dipanggil pak Purba mengatakan bahwa 
Pak Purba merupakan keturunan etnis 
Batak, sedangkan istrinya Ibu Feronika 
merupakan keturunan etnis Jawa. Sama 
halny dengan keluarga Pak Yustinus, 
keluarga Bapak Purba tinggal 
dilingkungan rumah yang memiliki latar 
belakang budaya yang berbeda, yang juga 
memberikan kebebasan kepada keluarga 
ini untuk mempertahankan nilai 
budayanya sesuai dengan adat dan tradisi 
yang di yakini.  
Sebelum menikah Bapak Purba 
tinggal bersama kedua orang tuanya yang 
beretnis Batak dengan lingkungan rumah 
yang penduduknya beretnis Batak. 
Sedangkan isterinya Ibu Feronika tinggal 
bersama kedua orang tuanya yang beretnis 
Jawa dan Tionghoa dengan lingkungan 
rumah yang penduduknya beretnis 
Melayu. Setelah menikah keluarga Bapak 
Purba memiliki dua orang anak 
perempuan. Keluarga Pak purba tinggal di 
lingkungan rumah yang penduduknya 
memiliki berbagai jenis etnis yakni, etnis 
Tionghoa, etnis Dayak, etnis Melayu dan 
lain sebagainya.  
Dengan adanya data tersebut maka, 
yang berkaitan dengan judul tesis ini 
mengenai toleransi budaya pada anak 
keluarga kawin campur antar etnis ini 
menggambarkan toleransi antarindividu 
pada keluarga dalam menerima, 
menghargai, menghormati perbedaan-
perbedaan dari aspek etnis yang berbeda, 
serta menjalankan keyakinaan masing-
masing individu dalam satu keluarga yang 
berbeda etnis dalam tiga toleransi terhadap 
budaya yang ada pada anak keluarga kawin 
campur.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan kualitatif 
dengan menggunakan metode pendekatan 
deskriptif. Dalam penelitian ini, tujuan 
penelitian menggunakan metode deskriptif 
adalah peneliti ingin menggambarkan, 
mengungkapkan, dan menyajikan secara 
objektif dan faktual mengenai Toleransi 
Budaya Pada Anak Keluarga Kawin 
Campur Antara Etnis Di Kecamatan 
Sintang. Lokasi penelitian ini adalah 
Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni  
peneliti sendiri. Peneliti merencanakan, 
melaksanakan, mengumpukan data dan 
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menjadi melapororkan hasil penelitian ini, 
dan tentunya peneliti mempunyai kesiapan 
yang matang mulai dari awal proses 
penelitian hingga akhir proses penelitian. 
 
Sumber Data  
Data primer yang dimaksud dalam 
penelitian ini yakni, data yang diperoleh 
peneliti secara langsung dari sumber data 
dilapangan. Yang mana yang menjadi 
sumber data primer penelitian ini adalah 
semua anak dari keluarga kawin campur 
antara etnis di Kecamatan Sintang. 
Sedangkan sumber data sekunder yang 
dimaksud yakni, sumber data yang 
diperoleh oleh peneliti secara tidak 
langsung dari sumber penelitian. Yang 
dimaksud data sekunder di dalam 
penelitian ini yakni, arsip-arsip identitas 
anak keluarga kawin campur di Kecamatan 
Sintang.  
 
Teknik dan alat Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti yakni, panduan observasi, 
pedoman wawancara, dan alat 
dokumentasi yang mana dokumentasi yang 
dimaksud yaitu, dokumen atau arsip-arsip, 
dan foto-foto mengenai toleransi budaya 
pada anak keluarga kawin campur antara 
etnis Kecamatan Sintang. 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam teknik pengujian keabsahan 
data peneliti menggunakan perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 
triangulasi. Yang mana dalam 
perpanjangan pengamatan peneliti kembali 
ke lapangan untuk melakukan pengamatan 
Kembali dan wawancara kembali dengan 
sumber data dalam penelitian ini. 
Sedangkan dalam meningkatkan 
ketekunan peneliti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan mengurutkan 
peristiwa-peristiwa yang dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. Serta dalam 
Teknik triangulasi data peneliti 
mengumpulkan data yang kemudian 
peneliti gabungkan berdasarkan Teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah didapat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 11 April 2021 sampai dengan 
tanggal 4 Mei 2021. Observasi dilakukan 
berdasarkan tanggal sebanyak enam kali 
pada masing-masing anak. Berikut 
disajikan identitas informan dalam 
penelitian ini, yakni: 
 
 
Tabel 2. Identitas Informan Penelitian 
No Nama Umur Pendidikan 
1 Dono Gunawan 28 Tahun SMA 
2 Trixsi Yulian 20 Tahun SMA 
3 Thesa Yulian 15 Tahun SMP 
4 Risdha Hariyanti Purba 23 Tahun Sarjana 
Sumber: Kartu Keluarga Informan tahun 2021 
 
Terlihat pada tabel di atas bahwa ada 
empat orang informan dalam penelitian 
ini, keempat informan ini merupakan 
anak dari keluarga kawin campur antara 
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etnis di Kecamatan Sintang yang menjadi 
informan inti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan beberapa informan 
menunjukkan bahwa toleransi budaya 
pada anak keluarga kawin campur antara 
etnis di Kecamatan Sintang memiliki 
toleransi budaya yang berbeda-beda. 
Berikut hasil observasi dan wawancara 
berdasarkan sub-sub masalah yakni: 
Toleransi budaya pada anak 
keluarga kawin campur antara etnis di 
Kecamatan Sintang. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pemberian toleransi  
budaya yang terjadi di antara anak 
keluarga kawin campur di Kecamatan 
Sintang. Baik itu toleransi dalam 
memberikan kebebasan, toleransi 
berlapang dada, serta toleransi 
memberikan perlakuan yang sama 
atau tidak membeda-bedakan. 
Hasil wawancara yang dilakuakn 
oleh penelti dengan informan 
mendukung hasil observasi. Berdasarkan 
wawancara dengan empat orang anak 
dari keluarga kawin campur yakni, Dono, 
Trixsi, Thesa dan Risdha. Peneliti 
mendapatkan data bahwa dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari 
mereka memiliki persamaan dalam 
memberikan toleransi berlapang dada 
terhadap budaya. Dimana Dono, Trixsi, 
Thesa dan Risdha menerima dengan 
lapang dada budaya yang ada di kedua 
orang tua mereka meskipun kedua orang 
tua mereka memiliki latar belakang 
budaya serta pemikiran yang berbeda. 
Sedangkan mengenai toleransi 
memberikan perlakuan yang sama atau 
tidak membeda-bedakan budaya pada 
anak keluarga kawin campur antara etnis 
di Kecamatan Sintang terdapat perbedaan 
diantara keempatnya. Yang mana Dono 
dan Trixsi memberikan perlakuan tidak 
membeda-bedakan dengan signifikan, 
yang mana keduanya memberikan 
perlakuan yang sama baik dengan 
keluarga Ibu maupun Ayah mereka 
sehingga keduanya menunjukkan 
hubungan yang baik yang terbangun 
diantara keduanya. 
Sedangkan Thesa dan Risdha, 
terdapat pemberian perlakuan yang 
berbeda terhadap keluarga dari Ayahnya 
maupun keluarga dari Ibunya. Risdha 
lebih cenderung dominan dengan 
keluarga dari pihak Ayahnya. 
Sedangkan mengenai toleransi 
memberi kebebasan menjalankan budaya 
pada anak keluarga kawin campur antar 
etnis di Kecamatan Sintang terdapat 
perbedaan diantara keempatnya yang 
mana, Dono tidak merasa keberetan 
ketika Ayahnya berkumpul dengan 
keluarganya yang beretnis Tionghoa, 
Dono tetap memberikan kebebasan 
kepada Ayahnya ataupun Ibunya saat 
berinteraksi menggunakan bahasa 
Tionghoa ataupun bahsa Melayu, ketika 
Ayahnya atau Ibunya bergaul dengan 
teman atau saudaranya yang beretnis 
Tionghoa maupun Melayu.  
Dono sama sekali tidak memberikan 
batasan kepada Ayah dan Ibunya. Saat 
bergaul maupun berinteraksi Dono 
memberikan kebebasan kepada 
saudaranya maupun teman-temannya 
untuk berinteraksi dengannya baik dalam 
bahasa Tionghoa maupun bahasa Melayu 
tanpa mengecilkan etnis lainnya. Dono 
tetap memberikan kebebasan kepada 
teman atau saudaranya untuk bergaul 
dengan siapa saja tanpa memandang 
etnis.  
Sama halnya dengan Dono, Trixsi 
dan Thesa saat keduanya datang diacara 
makan bersama dengan keluarga dari 
Ibunya, keduanya tetap hadir dan 
bergabung dengan keluarga lainnya. Ini 
memperlihatkan bahwa keduanya 
memberikan kebabasan bagi keluarganya 
yang berasal dari etnis yang berbeda. 
Dalam pergaulan, Thesa tampak lebih 
cenderung bergaul dengan teman yang 
usianya jauh dibawah Thesa. Sama 
halnya saat Ayahnya sedang menghadiri 
acara perkawinan saudara Ayahnya yang 
menggunakan adat Dayak, keduanya 
memberikan kebebasan kepada Ayahnya 
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untuk tetap menjalankan segala ritual 
adat yang di yakini oleh keluarga 
Ayahnya. 
Sedangkan Risdha terlihat 
memberikan kebebasan kepada orang 
tuanya baik Ibunya maupun Ayahnya 
untuk bergaul maupun berinteraksi dalam 
bahasa apapun. Hal ini terlihat dengan 
adanya pemberian kebebas dari dirinya 
kepada Ayah dan Ibunya saat 
mengunjungi sanak saudara orang tuanya 
yang memiliki latar belakang etnis yang 
berbeda, bahkan disaat ada acara khusus 
kebudayaan Risdha memberikan 
kebabasan, begitu juga sebaliknya, orang 
tua Risdha juga memberikan kebebasan 
yang sama kepada Risdha.  
Meskipun dalam pergaulan Risdha 
lebih banyak bergaul dan berinteraksi 
dengan orang yang beretnis Batak yang 
ada dilingkungan Ayahnya, Risdha tetap 
memberikan kebabasan yang sama 
dengan Ibunya. Meskipun adanya 
hubungan yang kurang baik yang 
terbangun antara keluarganya dengan 
keluarga Ibunya, Risdha tetap 
memberikan kebabasan yang sama.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil 
observasi dan wawancara yang telah 
diperoleh peneliti mulai dari tanggal  11 
April 2021 sampai dengan tanggal 4 Mei 
2021 mengenai toleransi budaya pada 
anak keluarga kawin campur antar etnis 
di Kecamatan Sintang. Peneliti 
menemukan toleransi budaya yang 
berbeda dalam keluarga kawin campur 
antar etnis yaitu, adanya pemberian sikap 
yang berbeda terhadap toleransi 
memberikan perlakuan yang sama atau 
tidak membeda-bedakan perlakuan 
terhadap budaya, sikap berlapang dada 
terhadap budaya, dan sikap memberi 
kebebasan menjalankan budaya. Adapun 
pembahasan selanjutnya akan dijelaskan 
berdasarkan sub-sub masalah yang ada, 
yakni: 
 
Toleransi Memberikan Perlakuan 
Yang Sama Atau Tidak Membeda-
Bedakan Perlakuan Terhadap Budaya 
Pada Anak Keluarga Kawin Campur 
Antar Etnis Di Kecamatan Sintang 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara anak dari keluarga kawin 
campur antar etnis di Kecamatan Sintang 
dalam memberikan perlakuan yang sama 
atau tidak membeda-bedakan perlakuan 
terhadap budaya terdapat perbedaan yang 
tunjukkan oleh masing-masing anak yang 
terjadi pada ketiga keluarga kawin 
campur.  
Menurut Maskuri (2001, p.13) tidak 
membeda-bedakan adalah “sikap yang 
tanpa memandang golongan, agama, 
suku dan ras yang dimiliki seseorang dan 
mengakui bahwa tidak benar ada orang 
atau golongan yang berkeras 
memaksakan kehendaknya sendiri 
kepada orang atau golongan lain.” Hasil 
penelitian yang peneliti lakukan terdapat 
kesamaan hasil dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mir’atul Khasanah dan 
Asrofi, yakni adanya sikap toleransi 
memberikan perlakuan yang sama atau 
tidak membeda-bedakan perlakuan 
terhadap budaya yang dimiliki oleh anak 
Pak Wahyu, Pak Yustinus dan Pak Purba 
memiliki perbedaan perilaku yang di 
tunjukkan oleh masing-masing anak 
yakni: 
Dono, anak Pak Wahyu terlihat 
sama sekali tidak membeda-bedakan 
latar belakang etnis yang dimiliki oleh 
kedua orang tuanya, ini terlihat dari 
bagaimana Dono bersikap dilingkungan 
rumahnya maupun dilingkungan 
keluarganya, serta mengakui adanya 
suatu budaya pada keluarga, baik itu 
budaya bahasa maupun budaya 
organisasi sosial, ini ditunjukkan dengan 
bagaimana Dono aktif saat membantu 
acara di keluarga kedua orang tuanya. 
Hal ini karena terbangunnya komunikasi 
yang baik diantara kedua keluarga yang 




Sama halnya dengan Dono, Trixsi 
anak Pak Yustinus juga memberikan 
perlakuan yang sama terhadap budaya 
yang ada, baik itu budaya dari Ibunya 
maupun dari Ayahnya. Hal ini terlihat 
dari adanya sikap tidak mendesktiminasi 
etnis yang ada dan tidak menjadikan etnis 
berbeda sebagai penghalang dalam 
menjalankan kehidupan sosialnya.  
Berbeda dengan Thesa, anak Pak 
Yustinus terdapat perlakuan atau sikap 
yang cukup menunjukkan bahwa dirinya 
acuh tak acuh dengan budaya yang ada, 
yang mana ini terlihat bahwa Thesa 
memberikan pelakuan yang berbeda pada 
etnis yang dimiliki kedua orang tuanya, 
yang mana Thesa lebih banyak memilih 
untuk bersama dengan keluarga dari 
Ibunya dan lebih banyak bergaul dengan 
keluarga maupun teman di lingkungan 
rumahnya yang seetnis dengannya. 
Risdha, anak Pak Purba, terlihat 
adanya pemberian perilaku atau sikap 
yang berbeda pada etnis yang ada di 
keluarganya, yang mana Risdha lebih 
dominan aktif dan menerima budaya dari 
Ayahnya, baik itu budaya dalam bahasa, 
ataupun organisasi sosial yang ada. 
Sehingga ini menunjukan terdapat 
pelakuan yang berbeda dengan budaya 
yang ada pada Ibunya. Hal ini terjadi 
karena adanya konflik masa lalu yang 
membuat hubungan Risdha dengan 
keluarga dari pihak Ibunya menjadi 
kurang harmonis. 
Linda Agustina (2018, p.56) 
menyatakan bahwa ciri-ciri seseorang 
memiliki sikap tidak membeda-bedakan 
adalah: 1)Tidak mendiskriminasi etnis, 
agama, suku, ras maupun golongan. 
2)Tidak menjadikan etnis, agama, suku, 
ras maupun golongan yang berbeda 
sebagai penghalang dalam menjalankan 
kehidupan sosial. 3)Memberikan sikap 
yang sama kepada etnis, agama, suku, ras 
maupun golongan yang berbeda. 
Sejalan dengan Pendapat di atas, ini 
menunjukkan bahwa Dono dapat 
memberikan sikap toleransi budaya pada 
keluarganya dengan tidak 
mendikriminasi, tidak menjadikan etnis 
sebagai penghalang dalam menjalankan 
kehidupan sosial serta memberikan 
perlakuan yang sama kepada budaya 
yang ada pada etnis yang berbeda. 
Sedangkan, Trixsi dapat 
memberikan sikap toleransi budaya pada 
keluarganya dengan tidak 
mendikriminasi, tidak menjadikan etnis 
sebagai penghalang dalam menjalankan 
kehidupan sosial serta memberikan 
perlakuan yang sama kepada budaya 
yang ada pada etnis yang berbeda. 
Sedangkan Thesa dan Risdha 
menunjukkan adanya sikap kurang 
memberikan toleransi budaya, hal ini di 
tunjukkan dengan adanya sikap 
diskriminasi yang di tunjukkan secara 
tidak langsung pada budaya yang ada 
pada salah satu etnis di keluarganya.  
 
Toleransi Berlapang Dada Terhadap 
Budaya Pada Anak Keluarga Kawin 
Campur Antar Etnis Di Kecamatan 
Sintang 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara anak dari keluarga kawin 
campur antar etnis di Kecamatan Sintang 
dalam bertoleransi berlapang dada 
terhadap budaya terdapat perbedaan 
perilaku yang tunjukkan oleh masing-
masing anak dari ketiga keluarga kawin 
campur antar etnis. Menurut Maskuri 
(2001, p.13) saling mengerti atau 
berlapang dada, dan  saling menghormati 
antara sesama manusia tidak akan terjadi 
bila mereka tidak ada saling mengerti dan 
berlapang dada. Hasil penelitian yang 
peneliti lakukan terdapat kesamaan hasil 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mir’atul Khasanah dan Asrofi, yakni 
adanya toleransi berlapang dada terhadap 
budaya yang dimiliki oleh anak Pak 
Wahyu, Pak Yustinus dan Pak Purba 
memiliki perbedaan cara yang di 
tunjukkan oleh masing-masing anak 
yakni: 
Dono anak dari Pak Wahyu 
memberikan sikap dan perilaku dengan 
cara menghormati dan menghargai 
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budaya yang ada pada kedua orang 
tuanya, ini di tunjukkan dengan adanya 
sikap Dono untuk menerima satu sama 
lain meskipun memiliki banyak 
perbedaan dalam keluarganya. 
Sama halnya dengan Dono, Trixsi 
dan Thesa anak Pak Yus juga sangat 
menghormati dan menghargai budaya 
yang berbeda pada keluarganya. 
Walaupun terkadang ada budaya yang 
tidak diterima oleh Trixsi dan Thesa 
budaya yang timbul dari keluarga Ibunya 
saat berinteraksi. Namun, Trixsi dan 
Thesa tetap menghargai dan selalu ambil 
alih dalam acara-acara yang dibuat oleh 
keluarga dari Ayahnya maupun Ibunya. 
Sedangkan Risdha anak dari Pak 
Purba, terdapat perbedaan sikap yang 
ditunjukkan, terutama dalam budaya 
organisasi sosial, dalam bergaul Risdha 
lebih banyak bersama dengan teman 
maupun keluarganya yang beretnis 
Batak, dan hal ini juga dipengaruhi oleh 
lingkungan bermain Risdha dan juga 
akibat dari konflik masalalu keluarganya 
dengan keluarga Ibunya. Namun 
demikian Risdha dapat menghormati dan 
menghargai budaya yang ada, baik itu 
budaya dari Ibunya maupun budaya dari 
Ayahnya. 
Menurut Shihab (2008, p.513) orang 
yang dapat memiliki rasa berlapang dada 
adalah orang yang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 1)Mau menerima 
kekalahan. 2)Rendah hati menerima 
pendapat orang lain. 3)Selalu 
menyelesaikan masalah dengan hati 
tenang. 4)Memberi ucapan selamat 
dengan tulus. 
Sejalan dengan pendapat diatas 
maka Dono, Trixsi, Thesa dan Risdha 
memiliki ciri sikap bertoleransi terhadap 
perbedaan budaya yang ada dengan 
bersikap berlapang dada, dapat menerima 
dan menghormati budaya dari masing-




Toleransi Memberi Kebebasan 
Menjalankan Budaya Pada Anak 
Keluarga Kawin Campur Antar Etnis 
Di Kecamatan Sintang 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara anak dari keluarga kawin 
campur antar etnis di Kecamatan Sintang 
dalam bertoleransi memberi kebebasan 
menjalankan budaya terdapat pemberian 
kebebasan yang berbeda yang tunjukkan 
oleh masing-masing anak dari ketiga 
keluarga kawin campur antar etnis.  
Menurut Maskuri (2001, p.13) 
memberikan kebebasan atau 
kemerdekaan, yakni dimana setiap 
manusia diberikan kebebasan untuk 
berbuat, bergerak maupun berkehendak 
menurut dirinya sendiri dan juga di dalam 
memilih suatu agama atau kepercayaan. 
Kebebasan ini diberikan sejak manusia 
lahir sampai nanti ia meninggal dan 
kebebasan atau kemerdekaan yang 
manusia miliki tidak dapat digantikan 
atau direbut oleh orang lain dengan cara 
apapun.  
Sejalan dengan pendapat diatas 
Maskuri memberikan indikator bahwa, 
seseorang dapat dikatan memberikan 
kebebasan atau kemerdekaan yakni 
dengan memberikan kebebasan untuk 
berbuat, bergerak maupun berkehendak 
menurut dirinya sendiri. Hasil penelitian 
yang peneliti lakukan terdapat kesamaan 
hasil dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mir’atul Khasanah dan Asrofi, yakni 
adanya toleransi pemberian kebebasan. 
Dalam hal memberikan kebabasan 
keluarga Pak Wahyu, Pak Yustinus dan 
Pak Purba memiliki perbedaan cara yang 
di tunjukkan, yakni: 
Dalam hal memberikan kebebasan 
anak dari pak Wahyu, yakni Dono dapat 
memberikan kebebasan kepada Ayah 
maupun Ibunya saat berinteraksi maupun 
bergaul dengan keluarga masing-masing, 
hal ini di tunjukkan dengan adanya sikap 
Dono tidak mendapatkan ataupun 




Anak dari Pak Yus, yakni Trixsi dan 
Thesa. Keduanya diberikan suatu 
kebebasan oleh kedua orang tuanya. 
Meskipun, sebagain besar pergaulan 
Trixsi dan Thesa lebih condong bergaul 
dengan temannya yang beretnis Dayak 
dan Tionghoa. Hal ini terjadi karena 
lingkungan sekolah, rumah maupun 
keluarga Trixsi dan Thesa bermayoritas 
etnis Dayak dan Tionghoa. Namun 
demikian keduanya dapat menerima 
maupun memberikan kebebasan kepada 
siapapun saat menjalankan budaya yang 
ada. 
Sama halnya dengan anak Pak 
Purba, Risdha, diberikan kebabasan 
menjalankan budaya yang ada oleh kedua 
orangtuanya, meskipun di masa lalu 
dirinya diberikan pembatasan oleh 
Ayahnya.. Yang mana Ayahnya lebih 
cenderung suka anaknya untuk bergaul 
dan berbahasa Batak. Dalam pergaulan 
Risdha lebih cenderung bergaul dengan 
teman maupun keluarganya yang beretnis 
Batak, namun Risdha tetap menerima 
siapa saja yang ingin bergaul maupun 
berinteraksi dengannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa toleransi budaya pada anak 
keluarga kawin campur antar etnis di 
Kecamatan Sintang terdapat toleransi 
budaya yang berbeda dari setiap anak. 
Tingkat toleransi yang terbangun oleh 
anak keluarga kawin campur dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan anak, dan latar 
belakang agama dari keluarga kawin 
campur, sedangkan jumlah anggota 
keluarga tidak mempengaruhi sikap 
toleransi yang ditunjukkan oleh anak. 
Sedangkan kesimpulan berdasarkan sub-
sub masalah penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: 
Toleransi memberikan perlakuan 
yang sama atau tidak membeda-bedakan 
perlakuan terhadap budaya pada anak 
keluarga kawin campur antar etnis di 
Kecamatan Sintang terdapat perbedaan 
dan kesamaan dalam memberikan 
pelakuan, yang mana keempat anak dari 
keluarga tersebut yakni, Dono, Trixsi, 
Thesa dan Risdha semuanya sama-sama 
memberikan perlakuan yang sama pada 
etnis yang ada, akan tetapi Thesa dan 
Risdha menunjukkan adanya sikap 
kurang memberikan toleransi budaya, hal 
ini di tunjukkan dengan adanya sikap 
diskriminasi yang di tunjukkan secara 
tidak langsung pada budaya yang ada 
pada salah satu etnis di keluarganya.   
Toleransi berlapang dada terhadap 
budaya pada anak keluarga kawin 
campur antar etnis di Kecamatan Sintang 
terdapat persamaan sikap toleransi yang 
di tunjukkan oleh keempat anak keluarga 
kawin campur antar etnis di Sintang, 
yakni dengan bersikap berlapang dada, 
dapat menerima dan menghormati 
budaya dari masing-masing keluarga.  
Toleransi memberi kebebasan 
menjalankan budaya pada anak keluarga 
kawin campur antar etnis di Kecamatan 
Sintang terdapat perbedaan dari masing-
masing anak keluarga kawin campur 
antar etnis, yakni Dono anak Pak Wahyu 
dapat memberikan kebebasan dalam 
menjalankan suatu budaya yang ada 
dengan cara mempunyai kebebasan 
berfikir, tidak terpaksa, tidak 
didiskriminasi, dan menghormati 
kebebasan orang tuanya.  
Sedangkan Trixsi, Thesa dan Risdha 
dalam memberikan kebebasan untuk 
menjalankan suatu budaya yang ada 
terdapat cara tersediri, yakni dengan 
mempunyai kebebasan berfikir, sedikit 
terpaksa karena ada batasan yang 
diberikan oleh Ayah mereka, sedikit di 
diskriminasi oleh Ayah mereka, namun 




Sebaiknya orang tua dari keluarga 
kawin campur antar etnis tetap 
memberikan perlakuan yang sama atau 
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tidak membeda-bedakan perlakuan 
terhadap suatu budaya, sehingga anak-
anaknya dapat bersikap toleransi dan 
mengetahui budaya yang ada pada etnis 
apapun yang ada di lingkungan keluarga, 
lingkungan bermain, maupun lingkungan 
rumah.  
Sebaiknya orang tua dari masing-
masing anak keluarga kawin campur 
antar etnis memberikan contoh sikap 
toleransi berlapang dada terhadap budaya 
yang ada agar tidak terjadi diskriminasi 
etnis dan pembatasan pada anak. Agar 
anak dapat belajar menerima perbedaan 
yang ada di lingkungan keluarga, 
lingkungan bermain, maupun lingkungan 
rumah. 
Sebaiknya anak-anak dari keluarga 
kawin campur antar etnis tetap diberikan 
kebebasan menjalankan budaya yang ada 
untuk menumbuhkan sikap toleransi di 
dalam perbedaan sehingga mendapatkan 
pengalaman dan dapat melihat sudut 
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